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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian menggunakan Metode Self-Potential untuk mengetahui keberadaan potensi air 
tanah di Kelurahan Sungai Jawi, Pontianak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai resistivitas dan 
pola sebaran vertikal air tanah dengan metode Self-Potential. Pengambilan data dilakukan pada 4 lintasan 
yang berbeda dengan panjang lintasan 100 m dan 20 titik elektroda untuk tiap lintasannya. Data yang 
diukur merupakan nilai beda potensial menggunakan metode self potential. Data tersebut dipetakan 
dengan menggunakan software Zondsp2d. Hasil penelitian berupa data sebaran nilai potensial dan model 
inversi bawah permukaan. Dari 4 lintasan yang diteliti, air tanah diduga berada di setiap lintasan. Pada 
lintasan pertama dan ketiga diperoleh 2 potensi air tanah dengan nilai reisistivitas 0,3 Ωm s.d. 30,6 Ωm 
dan 0.1 Ωm s.d. 57,8 Ωm. Pada lintasan kedua diperoleh 2 buah potensi air tanah dengan nilai resistivitas 
0,4 Ωm s.d. 56,3 Ωm dan pada lintasan keempat diperoleh 1 potensi zona air tanah dengan nilai sebesar 
10,8 Ωm s.d. 62,6 Ωm.  
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1. Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang 
sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup, 
sehingga keberadaannya secara kualitas 
maupun kuantitas perlu dikelola dengan baik. 
Hal ini dilakukan agar sumber air dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia. 
Pentingnya air dalam kehidupan manusia 
merupakan kebutuhan dasar yang dapat 
berdampak langsung kepada kesejahteraan 
sosial dan ekonomi masyarakat. Dengan 
bertambahnya jumlah penduduk maka 
kebutuhan air juga bertambah. 

Kelurahan Sungai Jawi luar Kecamatan 
Pontianak Barat merupakan daerah padat 
dengan kepadatan penduduk sebesar 7.592 
jiwa/km2. Seiring bertambahnya penduduk, 
aktivitas domestik pada parit di wilayah ini 
menyebabkan terjadinya pencemaran air bersih 
[1]. Jika ditinjau berdasarkan peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010, 
nilai parameter Fisika dan Kimia pada air parit 
besar Sungai Jawi Kota Pontianak tidak 
memenuhi persyaratan yang dianjurkan sebagai 
air minum maupun air bersih [2]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
dilakukan penelitian untuk mencari sumber 
alternatif cadangan air. Salah satu sumber 
cadangan air  yang menjanjikan adalah air tanah, 
karena air tanah mempunyai banyak 
keunggulan dibandingkan dengan sumber air 
yang lain. Salah satu keunggulan dari sumber air 

tanah adalah kualitasnya yang lebih baik dari 
sumber air lainnya [3]. 

Salah satu metode yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendeteksi keberadaan air 
tanah adalah Metode Self-Potensial (SP). Metode  
Self-Potensial (SP) merupakan salah satu metode 
yang sederhana dan murah. Namun, metode ini 
dapat bekerja dengan baik jika digunakan untuk 
kegiatan eksplorasi bawah permukaan yang 
dangkal [4].  

Metode Self-Potensial (SP) telah 
diaplikasikan untuk beberapa keperluan, seperti 
identifikasi patahan [5], pendugaan reservoir 
panas bumi [6], dan pemetaan sebaran lindi [7]. 
Metode ini   telah diaplikasikan juga pada 
pendugaan air tanah di Cisoka, Tangerang [8] 
dan di PTPN XII Jember [9]. Hasil dari beberapa 
aplikasi tersebut menunjukkan metode ini dapat 
bekerja dengan baik.  

 Pada penelitian ini, Metode Self-Potensial 
(SP) digunakan untuk  menduga potensi air 
bawah permukaan di daerah Sungai Jawi 
Pontianak.  Teknik yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi air bawah permukaan adalah 
dengan menggunakan 4 posisi lintasan yang 
berbeda. Interpretasi terhadap sebaran nilai 
potensial digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan keberadaan air bawah permukaan.  
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2. Metodologi 
 

 
Gambar 1. Lokasi Daerah Penelitian [10] 

Lokasi penelitian terletak di Kelurahan 
Sungai Jawi, tepatnya di belakang Kampus IKIP 
PGRI Pontianak. Pengambilan data pada 4 
lintasan dimana lintasan pertama dan ketiga 
terbentang dari arah Barat Daya menuju arah 
Timur Laut, sedangkan lintasan kedua dan 
lintasan keempat terbentang dari arah Tenggara 
menuju arah Barat Laut (Gambar 1). Panjang 
lintasan yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah 100 meter dengan spasi antar elektroda 
5 meter pada seluruh lintasan. Teknik 
pengambilan data yang digunakan adalah teknik 
lompat katak, dimana kedua elektroda porous 
pot dipindah-pindah selama pengukuran. 
Potensial yang terukur merupakan potensial 
antara dua elektroda yang berpindah pada 
setiap pengukuran [11].  

Pada lintasan 1 pengambilan data pada 
titik 1 yaitu antara elektroda 0 dan 1, kemudian 
pada titik 2 yaitu antara elektroda 1 dan 2 
begitu seterusnya sampai pada titik 20 berada 
diantara elektroda 19 dan 20. Pengambilan data 
pada lintasan 2, 3 dan 4 sama seperti 
pengambilan data pada lintasan pertama. 

Data self potensial yang telah didapatkan, 
diolah menggunakan software ZondSP2d [12] 
untuk memperoleh model bawah permukaan. 
Model berfungsi untuk mengetahui sebaran air 
tanah yang terdapat pada daerah penelitian. 

 

3. Hasil dan 
Pembahasan 

Lintasan 1 
Gambar 2 menunjukkan hasil pengolahan 

data pada lintasan 1. Proses inversi 
menghasilkan RMS error sebesar 16,3%. Dari 
gambar tersebut dapat dilihat bahwa nilai 
resistivitas air bawah permukaan pada lintasan 
1 berada di antara  0 Ωm hingga 70 Ωm.  

Keberadaan air bawah permukaan di 
lintasan ini diprediksi berada pada 2 posisi. 
Posisi pertama dengan resistivitas 0,3 Ωm 
hingga 30,6 Ωm berada pada jarak 0 m sampai 
15 m dari titik acuan dengan kedalaman 0,5 m 
hingga 5 m dari permukaan. Posisi kedua 
dengan nilai resistivitas sebesar 17,3 Ωm hingga 
47,6 Ωm berada pada jarak 80 m sampai 100 m 
dari titik acuan dengan kedalaman 5 m sampai 
20 m dari permukaan tanah. 

 
 
 

Lintasan 1 

Lintasan 2 Lintasan 3 

Lintasan 4 



PRISMA FISIKA, Vol. V, No. 2 (2017), Hal. 61-67  ISSN : 2337-8204 

63 
 

 

Gambar 2. Hasil inversi dan  interpretasi lintasan 1 

Lintasan 2 
Gambar 3 menunjukkan hasil pengolahan 

data pada lintasan 2. Proses inversi 
menghasilkan RMS error sebesar 20,0%. Dari 
gambar tersebut dapat dilihat bahwa nilai 
resistivitas air bawah permukaan pada lintasan 
2 berada di antara 0 Ωm sampai 70 Ωm 

Terlihat dari gambar 3 keberadaan air 
tanah diprediksi berada pada 2 posisi. Posisi 

pertama dengan resistivitas 0,4 Ωm hingga 56,3 
Ωm berada pada jarak 0 m hingga 5 m dari titik 
acuan dengan kedalaman 0,5 m sampai 10 m 
dari permukaan. Pada posisi kedua air tanah 
yang terdeteksi memiliki  resitivitas sebesar 8,0 
Ωm hingga 56,3 Ωm berada di sekitar jarak 60 m 
dari titik acuan dengan kedalaman 10 m sampai 
35 m dari permukaan. 

 

1 

2 
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Gambar 3. Hasil inversi dan interpretasi lintasan 2 

Lintasan 3 
Gambar 4 menunjukkan hasil pengolahan 

data pada lintasan 3. Proses inversi 
menghasilkan RMS error sebesar 20,9%. Dari 
gambar tersebut dapat dilihat bahwa nilai 
resistivitas air bawah permukaan pada lintasan 
3 berada di antara 0 Ωm sampai 70 Ωm. 

Keberadaan air bawah permukaan pada 
lintasan ini diduga berada pada 2 posisi. Posisi 

pertama dengan resistivitas sebesar 0,1 Ωm 
hingga 57,8 Ωm berada pada jarak 0 m sampai 
10 m dari titik acuan dengan kedalaman 0,5 m 
hingga 5 m dari permukaan. Posisi kedua 
resistivitas berada pada jarak 80 m sampai 100 
m dari titik acuan dengan kedalaman 5 m 
sampai 35 m dari permukaan dengan nilai 
resistivitas sebesar 4,7 Ωm hingga 38,6  Ωm. 

 

1 

2 
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Gambar 4. Hasil inversi dan interpretasi lintasan 3 

Lintasan 4 
Gambar 5 menunjukkan hasil pengolahan 

data pada lintasan 4. Proses inversi 
menghasilkan RMS error sebesar 17,0%. Dari 
gambar tersebut dapat dilihat bahwa nilai 
resistivitas air bawah permukaan pada lintasan 
4 berada di antara 0 Ωm sampai 70 Ωm.  

Keberadaan air bawah permukaan di 
lintasan 4 diprediksi berada pada 1 posisi. Posisi 
tersebut berada pada jarak 0 m sampai 10 m 
dari titik acuan dengan kedalaman 0,5 m hingga 
10 m. Nilai resistivitas zona ini adalah sebesar 
10,8 Ωm hingga 62,6 Ωm. 
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Gambar 5. Hasil inversi dan interpretasi lintasan 4 

4. Kesimpulan  
Metode self potensial telah sukses 

diaplikasikan untuk mendeteksi keberadaan air 
bawah permukaan di Kelurahan Sungai Jawi 
Pontianak. Berdasarkan hasil inversi, diketahui 
air bawah permukaan yang berada pada lokasi 
penelitian terdeteksi memiliki nilai resistivitas 
0,3 Ωm hingga 62,6 Ωm. Potensi air bawah 
permukaan diduga berada di 7 lokasi yaitu: 2 
posisi berada di bawah lintasan 1, 2 posisi 
berada di bawah lintasan 2, 2 posisi berada di 
bawah lintasan 3 dan 1 posisi berada di bawah 
lintasan 4. 
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